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 Abstract: Puberty in women is marked by the onset of 

menstruation or menstruation. During menstruation, a 

person will experience pain around the stomach which 

is called dysmenorrhea. Dysmenorrhea is one of the 

most common causes of pelvic pain and temporary 

absence from school or work, among young and adult 

women. Measuring the level of female students' 

knowledge regarding dysmenorrhea was carried out 

when the presenter gave a presentation regarding 

dysmenorrhea, namely by conducting questions and 

answers. Objective: This education is held to increase 

female students' knowledge and understanding 

regarding dysmenorrhea and how to treat it. Results: 

pre-test 20% and post-test 90%. Conclusion: this 

education has been implemented and produced changes 

in accordance with the output target, namely knowledge 

about how to deal with menstrual pain. 
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Abstrak  

Pubertas pada wanita ditandai dengan terjadinya haid atau menstruasi. Selama menstruasi, 

seseorang akan mengalami nyeri disekitar perut yang disebut dengan dismenore. Dismenorea 

merupakan salah satu penyebab paling umum dari nyeri panggul dan ketidakhadiran sementara dari 

sekolah atau tempat kerja, di kalangan wanita muda dan dewasa. Pengukuran tingkat pengetahuan 

siswi terkait dismenore dilakukan saat pemateri memberikan pemaparan terkait dismenore, yaitu 

dengan melakukan tanya jawab. Tujuan: diadakannya edukasi ini untuk menambah pengetahuan 

dan pemahaman siswi terkait dismenore dan cara penangannanya. Hasil: pre-test 20% dan post-

test 90%. Kesimpulan: edukasi ini telah terlaksana dan menghasilkan perubahan sesuai dengan 

target output yaitu pengetahuan tentang cara mengatasi nyeri haid. 

Kata Kunci: Remaja, Dismenore, Penanganan Nyeri 

 

PENDAHULUAN  

Dalam kehidupan, setiap orang akan melewati masa yang disebut masa remaja. Masa 

remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa, yang biasanya 
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terjadi antara usia 10 hingga 19 tahun. Remaja mengalami perubahan dalam tiga aspek: 

perkembangan psikososial, yang meliputi pencarian jati diri; perkembangan kognitif, yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir; dan perubahan fisik. Perubahan fisik pada remaja terjadi 

akibat perubahan hormonal yang mengakibatkan tanda-tanda pubertas  (Swandari, 2022). Pubertas 

pada wanita ditandai dengan terjadinya haid atau menstruasi (Rahmawati, 2023). Menstruasi 

merupakan keluarnya darah dari vagina, hal ini terjadi karena luruhnya dinding rahim 

(endometrium) yang tidak dibuahi. Menstruasi biasanya terjadi 3-8 hari dengan siklus rata-rata 28 

hari pada setiap bulannya (Rahmawati, 2023). Selama menstruasi, seseorang akan mengalami nyeri 

disekitar perut yang disebut dengan dismenore. 

Dismenore dianggap sebagai salah satu gangguan ginekologi yang paling umum pada gadis 

remaja. (De Sanctis et al., 2016). Dismenore merupakan salah satu penyebab paling umum nyeri 

panggul dan ketidakhadiran sementara dari sekolah atau pekerjaan di kalangan wanita muda dan 

dewasa. (López-Liria et al., 2021). Dismenore menimbulkan dampak negatif pada siswi, 

khususnya penurunan prestasi akademik (88,3%) seperti ketidakhadiran, berkurangnya partisipasi 

dan konsentrasi selama kelas, serta keterbatasan dalam berolahraga, belajar, dan ujian (Monica et 

al., 2023). Nyeri dismenore dapat menjalar ke bagian belakang kaki atau punggung bawah. 

Perubahan suasana hati, kelelahan, sakit kepala, mual, dan edema selama menstruasi dilaporkan 

terjadi pada dismenore. Konsekuensi negatif dari dismenore dapat mencakup gangguan kualitas 

kehidupan pribadi dan sosial, gangguan suasana hati, gangguan tidur, dan keterbatasan aktivitas 

seharihari yang biasa (Oktorika et al., 2020). Tujuan diadakannya edukasi ini untuk menambah 

pengetahuan dan pemahaman siswi terkait dismenore dan cara penangannanya. 

:  

METODE  

Kegiatan ini diikuti oleh 50 siswi SMP Negeri 3 Babat yang dilaksanakan selama 1 hari 

pada tanggal 25 April 2024. Pemberian edukasi terkait dismenore dan cara penanganannya 

menggunakan metode ceramah dan membagikan leaflet. Pengukuran tingkat pengetahuan siswi 

terkait dismenore dilakukan saat pemateri memberikan pemaparan terkait dismenore, yaitu dengan 

melakukan tanya jawab, setelah pemaparan selesai pemateri menanyakan kembali terkait 

pertanyaan yang tadi ditanyakan. Untuk pertanyaan yang diajukan berupa pengetahuan terkait 

definisi, gejala, penyebab, dan penanganan dismenore.  

 

HASIL  

 

Pengetahuan Hasil 

Pre-test 20% 
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Post-test 90% 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test 

Dari hasil pre-test diketahui bahwa pengetahuan siswi SMP Negeri 3 Babat hanya sekitar 

20%. Namun setelah diberikan edukasi siswi dapat menjawab semua pertanyaan yang diberikan 

pemateri hingga 100%.  

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Pemberian Edukasi 

PEMBAHASAN 

Edukasi ini dilakukan pada siswi SMP Negeri 3 Babat dan diterima baik oleh siswi yang 

berjumlah sekitar 50. Siswi mendengarkan dengan seksama materi yang diberikan seperti definisi 

dismenore, tanda gejala dismenore, penyebab dismenore, dan latihan yang dapat mengurangi nyeri 

dimenore. Pemaparan materi didukung dengan leaflet yang berisikan terapi latihan William flexion 

exercise dan McKenzie exercise untuk mengurangi rasa nyeri. Pemateri juga menjelaskan bahwa 

latihan-latihan ini dapat dilakukan dirumah dengan dosis 2x8 pengulangan setiap harinys. Siswi 

yang awalnya tidak begitu mengerti tentang dismenore dan cara penanganan, setelah sekitar 30 

menit di berikan pemaparan materi dismenore ternyata pengetahuan mereka mulai meningkat 

sekitar 90% dari nilai sebelum diberikan penyuluhan. Seseorang dapat memperoleh pengetahuan 

melalui pendidikan formal, diskusi, dan belajar dari pengalaman orang lain yang dapat 

meningkatkan pemikirannya. Informasi dari media massa dapat memberikan landasan kognitif 

baru bagi individu untuk membentuk pengetahuan. 
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KESIMPULAN  

Kegiatan ini menyimpulkan bahwa edukasi ini telah terlaksana dan menghasilkan 

perubahan sesuai dengan target output yaitu pengetahuan tentang cara mengatasi nyeri haid tanpa 

obat. Diharapkan penyuluhan yang diberikan dapat dilaksanakan secara rutin dan diaplikasikan. 

 

PENGAKUAN 

Peneliti ingin mengucapkan terima kasih banyak kepada kepala sekolah SMP Negeri 3 

Babat karena telah mengizinkan peneliti untuk memberikan edukasi kepada siswi-siswinya. 
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